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The rise of verbal bullying behavior that occurs among students so that it can affect students' interpersonal 
intelligence. The purpose of this study was to determine the effect of verbal bullying on students' interpersonal 
intelligence at SDN 81 Bengkulu City. This research design uses a quantitative type with a variant of the ex post 
facto approach. Sampling was done by using non-probability sampling technique. Data collection techniques 
through observation, questionnaires (questionnaire), documentation. This research was conducted at SDN 81 
Bengkulu City for the 2019/2020 academic year. The sample of this research is the fourth grade students. The 
results of the study revealed that there was an effect of verbal bullying on the interpersonal intelligence of students 
at SDN 81 Bengkulu City. The conclusion of the study was that (1) verbal bullying behavior carried out by 
students included naming, mocking, insulting, cursing, and making fun of; (2) students who are often bullied 
will affect their interpersonal intelligence because by nature, children who are often bullied will be lazy to go to 
school and will be psychologically disturbed and their concentration when studying is reduced; (3) the influence 















Maraknya  perilaku verbal bullying yang terjadi di kalangan peserta didik sehingga dapat berpengaruh terhadap 
kecerdasan interpersonal siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh verbal bullying terhadap 
kecerdasan interpersonal siswa di SDN 81 Kota Bengkulu. Rancangan penelitian ini menggunakan jenis 
kuantitatif dengan varian pendekatan ex post facto. Pengambilan sampel dilakukan  dengan menggunakan teknik 
non probability sampling. Teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner (angket), dokumentasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 81 Kota Bengkulu tahun ajaran 2019/2020. Sampel penelitian ini yaitu siswa 
kelas IV. Hasil penelitian mengungkap bahwa terdapat pengaruh verbal bullying terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa di SDN 81 Kota Bengkulu. Kesimpulan penelitian diperoleh hasil (1) perilaku verbal bullying 
yang dilakukan siswa antara lain menjuluki, mengejek, menghina, memaki, dan  mengolok-ngolok; (2) siswa 
yang sering di bullying akan berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonalnya karena bawasannya anak yang 
sering di bully akanmenjadi malas pergi ke sekolah dan psikisnya terganggu dan konsentrasinya saat belajar 
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Pendahuluan 
Dewasa ini kasus akibat kekerasan di 
sekolah semakin sering ditemui bullying, 
Bullying secara umum diartikan sebagai per-
pelocoan, penindasan, pengucilan, pemala-
kan dan lain sebagainya (Chakrawat, 2015). 
Misalnya bentuk intimidasi dari teman-te-
man seperti pemalakan, pengucilan diri dari 
temannya yang bisa disebut dengan verbal 
bullying, sehingga anak jadi malas pergi ke 
sekolah karena merasa terancam dan takut, 
sehingga anak tersebut bisa menjadi depresi 
tahap ringan dan dapat mempengaruhi 
kegiatan belajar di kelas. Verbal bullying ada-
lah segala bentuk bullying yang mengandal-
kan kata-kata atau bahasa untuk menyerang 
targetnya.  
Bullying menurut Cloroso menyatakan 
bahwa bullying merupakan aktifitas, sadar 
disengaja dan bertujuan untuk melukai, me-
nanamkan ketakutan melalui ancaman, 
agresi lebih lanjut dan menciptakan teror 
yang didasarkan oleh tidak seimbangnya ke-
kuatan dan penindasan tanpa henti. Aksi ini 
dilakukan secara langsung oleh seseorang 
atau kelompok orang yang lebih kuat, tidak 
bertanggung jawab, biasanya berulang, dan 
dilakukan dengan perasaan senang (Adila, 
2009). 
Perilaku bullying acapkali terjadi di 
Sekolah. Terjadinya bullying antara lain dise-
babkan sebagai berikut: perbedaan kelas (se-
nioritas) ekonomi, agama, jender, etnissi-
tas/rasisme, tradisi senioritas, keluarga 
yang tidak rukun, situasi sekolah yang tidak 
harmonis atau diskriminatif, karakter indi-
vidu/kelompok (iri hati, dendam, dan popu-
laritas) serta persepsi nilai yang salah atas 
perilaku korban (Astuti, 2008). Banyak sekali 
faktor-faktor penyebab terjadinya bullying, 
salah satunya yaitu media masa atau media 
elektronik. Media masa atau media elek-
tronik memiliki pengaruh yang sangat besar 
dalam terjadinya perilaku bullying. Sedang-
kan dampak yang diakiatkan antara lain 
anak merasa kesulitan dalam berteman dan 
belajar di sekolah, jika dibiarkan maka anak 
korban bullying akan mendapatkan masalah 
pada dirinya, seperti: cenderung sakit kepala 
karena terus memikirkan hal-hal yang ter-
jadi pada dirinya sehingga pada ujungnya 
membuat anak tersebut depresi, jika tidak 
mampu mengatasi dirinya dalam ling-
kungan maka anak tersebut akan melarikan 
diri dari rumah (Astuti, 2008). 
Pada kaitan ini, Bagya Waluya berpen-
dapat tentang perlunya pewarisan nilai dan 
budaya kepada generasi penerus, salah 
satunya melalui pendidikan sekolah. Nilai 
dan budaya yang diwariskan dapat berupa 
perilaku yang membentuk kepribadian yang 
bertanggung jawab terhadap masa depan 
bangsa dengan tidak melepaskan diri dari 
nilai dan norma yang sesuai dengan iden-
titas dan jati diri Bangsa (Waluya, 2007).  
Bullying sebagai suatu fenomena yang sering 
terjadi di lingkungan pendidikan namun 
tidak terlihat di permukaan dan memiliki 
dampak yang besar. 
Salah satu kasus bullying di sekolah ju-
ga nampak terjadi di SD Negeri 81 kota 
Bengkulu peneliti menemukan berbagai 
macam fenomena  bullying yang terjadi di se-
kolah tersebut. Kasus bullying terjadi ketika 
waktu istirahat. Beberapa bentuk-bentuk 
bullying yang peneliti temukan di SD Negeri 
81 Kota Bengkulu: bullying verbal contohnya 
sering kali peneliti dengar saat melakukan 
observasi di lapangan ada anak yang 
mengolok-ngolok temannya hingga me-
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nangis dan sampai berkelahi, menggeretak 
sampai menangis  karena hal sepele yaitu  ti-
dak dipinjamkan pensil, mengucilkan hanya 
karena dia anak yang tidak mampu dalam 
materi lalu dia di jahui oleh teman-temanya, 
bukan hanya itu saja contoh bullying verbal 
lainnya banyak anak yang membuat julukan 
untuk teman-temanya dan bahkan juga 
menjadikan nama orang tua sebagai julukan. 
Perilaku verbal bullying memang sang-
atlah berbahaya karena bullying adalah tin-
dakan atau perilaku yang sangat agresif 
yang dilakukan oleh seseorang atau kelom-
pok untuk menyakiti orang lain secara beru-
lang kali. jika kasus bullying ini tidak di-
tangani dengan serius maka akan berpeng-
aruh pada psikis anak serta kecerdasan inter-
personal anak pun akan terganggu dan me-
nurun misalnya anak jadi malas pergi ke se-
kolah, malas belajar tentu saja prestasi bela-
jarnya akan menurun, psikis anak pun bisa 
terganggu seperti anak sudah mulai tidak 
percaya diri bahkan bisa terjadi depresi berat 
pada anak bila dia selalu mendapatkan 
prilaku bullying dari teman-temanya. 
Perilaku verbal bullying dapat berdam-
pak negatif terhadap terhadap kecerdasan 
interpersonal anak. Hal ini didasari bahwa 
kecerdasan intra-pribadi menggambarkan 
pengetahuan aspek-aspek internal meliputi 
akses pada merasa hidup dari diri sendiri, 
rentang emosi sendiri, kemampuan untuk 
mempengaruh diskriminasi di antara emosi-
emosi ini dan pada akhirnya memberi label 
pada emosi itu dan menggunakannya seba-
gai cara untuk memahami dan menjadi pe-
doman tingkah laku sendiri (Howard, 2003). 
Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan 
mengenai diri sendiri. Kecerdasan ini adalah 
kemampuan untuk memahami diri sendiri 
dan bertanggung jawab atas kehidupannya 
sendiri (May, 2008). 
Kecerdasan intrapersonal merupakan 
kecerdasan yang bersumber dari dalam diri 
individu. Kecerdasan ini berfungsi mema-
hami diri sendiri berupa kelemahan dan 
kelebihan yang ada dalam diri individu. 
Orang yang memiliki kecerdasan intraper-
sonal yang tinggi cenderung lebih pemikir 
yang tercermin dari apa yang mereka laku-
kan dan terus menerus membuat penilaian 
diri (Amstrong, 2013). Kecerdasan intraper-
sonal ampat penting dimiliki oleh setiap 
anak. Ketika anak disertai dengan kecerda-
san intrapersonal yang tinggi selalu bersen-
tuhan dengan pemikiran, gagasan, dan im-
pian mereka juga memiliki kemampuan un-
tuk mengarahkan emosi mereka sendiri se-
demikian rupa untuk memperkaya dan 
membimbing kehidupan mereka sendiri. 
Anak-anak yang sangat cerdas secara intra-
personal mudah dibedakan dengan menilik 
keyakinan diri dan kemandirian mereka 
yang tinggi (Gardner, 2003).  
Pertanyaannya adalah apakah perila-
ku mempengaruhi kecerdasan intrapersonal 
anak?. Hal ini perlu ditelaah secara menda-
lam mengingat bahwa bullying adalah peri-
laku agresif yang dapat berupa kekerasan 
fisik, verbal, ataupun psikologis, yang dila-
kukan secara sengaja. Perilaku tersebut dila-
kukan oleh seseorang atau kelompok yang 
lebih senior, lebih kuat, lebih besar terhadap 
seseorang atau sekelompok yang lebih ju-
nior, lebih lemah, dan lebih kecil. Sehingga 
perilaku ini menyababkan seseorang atau 
sekelompok orang yang di bully merasa 
menderita baik secara fisik, maupun psikis. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
telah diungkap, tujuan penelitian ini dalah 
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untuk mengetahui Pengaruh Verbal Bullying 
Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak di 
Sekolah. Hipotesis yang diajukan peneliti 
yaitu (1) Hipotesis alternatif  (Ha ): ada 
pengaruh yang signifikan antara verbal 
bullying terhadap kecerdasan interpersonal 
siswa di Sekolah; (2) Hipotesis Nihil (Ho): 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
verbal bullying terhadap kecerdasan inter-
personal di Sekolah.. 
 
Metode  
Jenis penelitian ini menggunakan ex 
post facto, yaitu pengamatan dilakukan se-
telah kejadian lewat (Siregar, 2017), 2014).  
Penelitian ex post facto adalah penelitian 
dengan melakukan penyelidikan secara em-
piris yang sistematik dimana penelitian ti-
dak mempunyai kontrol langsung terhadap 
variabel-variabel bebas (independent varia-
bles), karena fenomena sukar dimanipulasi. 
Karakteristik penelitian ex post facto ini yaitu 
(1) dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 
telah terjadi; (2) melalui data melakukan 
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab yang memungkinkan peristiwa itu 
terjadi; (3) penelitian menggunakan logika 
dasar (Arikunto, 2014). 
Penelitian ini akan dilaksanakan di 
kelas IV SD Negeri 81 Kota Bengkulu pada 
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
Sampel penelitian berjumlah 40 siswa. Sam-
pel digunakan menggunakan teknik non 
probability sampling, yaitu adalah pengam-
bilan sampel yang tidak memberi peluang 
atau kesempatan sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Pengumpulan data menggunakan 
observasi, Kuesioner (Angket), dokumen-




 Hasil penelitian memaparkan lima 
temuan penelitian, kelima temuan penelitian 
di uraikan berikut:  
1. Deskripsi data hasil nilai angket bullying 
diperoleh hasil bahwa pada kelas 4, 
terdapat : 9 siswa dikelompok atas/tinggi 
(22,5%), 22 siswa dikelompok tengah/ 
sedang (55 %), dan 9 siswa dikelompok 
bawah/rendah (22,5%); 
2. Deskripsi data hasil nilai angket 
diperoleh hasil bahwa pada kelas 4, 
terdapat : 7 siswa dikelompok atas/tinggi 
(17,5%), 25 siswa dikelompok tengah/ 
sedang (62,5 %), dan 8 siswa dikelompok 
bawah/rendah (20%); 
3. Uji normalitas angket bullying kelas 4 
memiliki X2hitung =10,03 , sedangkan 
perhitungan uji normalitas angket 
kecerdasan interpersonal Kelas 4 
memiliki X2hitung = 7,090 Dari hasil 
tersebut, ternyata variabel X1 dan X2 
memiliki nilai X2hitung lebih kecil dari nilai 
X2tabel. Maka dapat disimpulkan, data 
pada variabel X1, dan X2 dinyatakan 
berdistribusi normal; 
4. Uji Homogenitas Angket menunjukkan 
bahwa Fhitung = 1,228. Selanjutnya nilai 
Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel 
untuk 𝛼 = 0,05 dan dkpembilang = 39 dan 
dkpenyebut =39, karena db pembilang 39 
maka nilai Ftabel = 1,704. Ternyata nilai 
Fhitung  ≤  Ftabel (1,228 ≤ 1,704). Maka dapat 
disimpulkan kedua kelompok data 
memiliki varian yang sama atau 
homogen; 
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5. Uji Hipotesis Data menunjukkan bahwa t 
tabel dengan df 78 pada taraf signifikan 5% 
yaitu 2,285.  Apa bila t hitung > t tabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima dan apabila t 
hitung< t tabel maka Ho di terima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian pada peneli-
tian ini t hitung > t tabel yaitu (11,186 > 2,285 
yang berarti hipotesis kerja (Ho) dalam 
penelitian ini ditolak dan hipotesis kerja 
(Ha) didalam penelitian ini diterima, 
maka artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara verbal bullying terhadap 
kecerdasan inter-personal siswa di SDN 
81 Kota Bengkulu. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian mengungkap bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara verbal 
bullying terhadap kecerdasan interpersonal 
siswa di Sekolah. Perilaku bullying yang ter-
jadi di SDN 81 Kota Bengkulu bullying yang 
terjadi yaitu bullying verbal yaitu meliputi 
(menjuluki, menghina, memaki mengolok-
ngolok). Terdapat dua temuan yang dapat 
dilihat dari pengaruh verbal bullying terha-
dap kecerdasan interpersonal siswa yaitu (1) 
Tingkat kecerdasan interpersonal siswa di 
SDN 81 Kota Bengkulu bisa dikatakan ren-
dah hal ini dapat dilihat dari adanya peng-
aruh verbal bullying terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa di SDN 81 Kota 
Bengkulu, bullying sebagai salah satu faktor 
yang menyebakan rendahnya tingkat kecer-
dasan interpersonal siswa; (2) Terdapat 
pengaruh verbal bullying terhadap kecerda-
san interpersonal siswa di SDN 81 Kota 
Bengkulu yaitu dapat dilihat dari hasil 
hitung dengan dibuktikan dari hasil peng-
ujian uji “t” diperoleh thitung = 11,186 se-
dangkan ttabel dengan df 78  pada taraf 
signifikan 5% yaitu 2,285. Dengan demikian 
thitung > ttabel (11,186 > 2,285) yang berarti 
hipotesis kerja (Ho) dalam penelitian ini 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima, 
yaitu artinya ada pengaruh yang signifikan 
antara verbal bullying terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa di SDN 81 Kota 
Bengkulu. 
Dampak perilaku bullying sangat 
mempengaruhi psikologi anak, banyak anak 
depresi dan bahkan ada anak yang ingin 
bunuh diri karena sering dibulli. Faktor lain 
adalah faktor eksternal yang berasal dari du-
kungan sosial yang diterima dariindividu se-
kitar lingkungan, pendidikan, serta kebu-
dayaan. Salah satu dampak dari bullying 
adalah menurunkan kecerdasan dan ke-
mampuan analisis siswa yang menjadi kor-
ban, bahkan sampai berusaha bunuh diri. 
Bullying juga berhubungan dengan mening-
katnya tingkat depresi, agresi, penurunan 
nilai-nilai akademik dan tindakan bunuh 
diri. 
Pengaruh dampak lain yang dapat 
muncul adalah kesulitan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial juga muncul pada 
diri korban. Mereka ingin pindah ke sekolah 
lain atau keluar dari sekolah itu dan kalau-
pun mereka masih ada di sekolah itu, me-
reka biasanya terganggu prestasi akademis-
nya atau sering sengaja tidak masuk sekolah. 
Bentuk bentuk yang paling banyak dila-
kukan siswa adalah bullying verball. Ini jenis 
bullying yang bisa terseteksi karena bisa ter-
tangkap indra pendengaran kita. Contoh 
bullying verbal: menjuluki, menghina, mema-
ki, mengolok-ngolok, menuduh dan mem-
fitnah. 
Hasil penelitian mengugungkap tiga 
temuan. Pertama, bentuk verbal bullying yang 
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terjadi terhadap siswa di SD Negeri 81 Kota 
Bengkulu seperti menjuluki, menghina, me-
maki, dan mengolok-ngolok. Bullying verbal 
inilah yang sangat sering peneliti temui di 
kelas IVA dan IVB bullying verbal yang paling 
banyak ditemui adalah memberi julukan 
dan mengejek nama orang tua seperti yang 
dilakukan oleh  “F” kepada “G”  “F” Meng-
ejek nama orang tua “G’ Sehingga “G” Me-
nangis sampai tidak mau masuk sekolah,  
kemudian  kasus bullying lain yaitu “J” 
Memberikan julukan kepada “R” yaitu men-
julukinya dengan kata “cungbek” sehingga 
teman-temannya yang lain mengikuti me-
manggail “R” Dengan nama julukan ter-
sebut. 
Kedua, tingkat kecerdasan siswa di 
SDN 81 Kota Bengkulu bisa dikatakan ren-
dah hal ini dapat di lihat dari hasil penelitian 
yaitu terdapat pengaruh verbal bullying 
terhadap kecerdasan interpersonal siswa di 
SDN 81 Kota Bengkulu menurut hasil 
penelitian yang peneliti lakukan bahwa anak 
yang sering di bullying akan berpengaruh 
terhadap kecerdasan interpersonalnya ka-
rena bawasannya anak yang sering di bully 
akan malas pergi ke sekolah dan psikis nya 
bisa terganggu akibat sering di bully dia 
merasa takut saat di sekolah sehingga kon-
sentrasinya saat belajar berkurang. 
Ketiga, ada pengaruh verbal bullying 
terhadap kecerdasan interpersonal siswa di 
SDN 81 Kota Bengkulu, dari hasil hitung 
yang dilakukan dengan rumus uji “t” 
berdasarkan dari hasil penguji uji “t” yang 
telah dilakukan, diperoleh thitung= 11,186 
sedangkan ttabel dengan df 78 pada taraf 
signifikan 5% yaitu 2,285 dengan demikian 
thitung> ttabel  (11,186 > 2,285) yang berarti 
hipotesis kerja (Ho) dalam penelitian ini 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima, 
yaitu artinya terdapat pengaruh verbal 
bullying terhadap kecerdasan interpersonal 
siswa di SDN 81 Kota Bengkulu. 
Perilaku bullying yang sering melibat-
kan kalangan terdidik bisa di pahami se-
bagai cermin kegagalan Sekolah yang belum 
mampu meredam agresivitas mereka untuk 
melakukan tindakan kekerasan seperti kesa-
lahan dalam pola pembelajaran (Zubaidah & 
Utomo, 2021) oleh Guru, layanan konseling 
oleh Guru BK, Kesiswaan kurang tanggap, 
serta kurangnya sinergitas komponen Seko-
lah. Kegagalan Sekolah sesungguhnya bisa 
mencakup semua hal yang berkaitan dengan 
ambruknya sistem dan kebijakan pen-
didikan.  
Maraknya beberapa kasus bullying di-
picu oleh belum adanya kesamaan persepsi 
antara pihak sekolah, orang tua maupun 
masyarakat dalam melihat pentingnya per-
masalahan bullying, serta penanganannya. 
Ditambah lagi belum adanya kebijakan 
secara menyeluruh dari pihak pemerintah 
dalam rangka menanganinya. Sekolah yang 
muda terdapat kasus bullying pada umum-
nya berada dalam situasi seperti (1) Sekolah 
dengan ciri perilaku diskriminatif di ka-
langan guru dan siswa; (2) Kurangnya peng-
awasan dan bimbingan etika dari para guru 
dan satpam; (3) Sekolah dengan kesenjangan 
besar antara siswa yang kaya dan miskin; (4) 
Adanya kedisiplinan yang sangat kaku atau 
yang terlalu lemah; (5) Bimbingan yang 
tidak layak dan peraturan yang tidak kon-
sisten. 
Perilaku bullying masuk dalam kate-
gori tindakan agresif atau perilaku agresif 
verbal, macam dan bentuk perilaku agresif 
verbal yang dilakukan seperti ejekan, ma-
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kian, olokan, ancaman, hinaan dan lainnya 
yang semua itu dilakukan sesuka hatinya 
(Mustikasari et al, 2021). Sudah pasti dam-
pak perilaku bullying tersebut dapat meng-
ganggu kesejahteraan psikologis (Zubaidah 
& Utomo, 2021) siswa, serta dapat meng-
arahkan pada kepercayaan diri (Utomo & 
Sholihah, 2021) siswa menjadi rendah. 
Terdapat beberapa cara yang dapat 
dilakukan dalam mendeteksi gejala perilaku 
bullying dan upaya tindakan pencegahan. 
Salah satu langkah yang perlu diajarkan 
pada siswa adalah dengan cara melatih 
siswa dalam mengintruksikan diri (Prayogi 
& Utomo, 2021), (Utomo et al., 2018), 
(Utomo, 2017), memonitoring diri (Utomo & 
Zubaidah, 2020), langkah-langkah tersebut 
adalah sebagai upaya meminalisir perilaku 
bullying siswa. 
Pada intinya, anak yang sering men-
jadi korban bullying akan berpengaruh ter-
hadap kecerdasan interpersonalnya karena 
anak yang menjadi korban bullying menjadi 
merasa tertekan, stres, cemas, takut sehingga 
ia tidak berani untuk masuk ke sekolah di 
karenakan adanya perlakuan bullying yang 
dilakukan secara terus-menerus yang 
dilakukan oleh si pelaku bullying tersebut.  
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